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Mata kuliah Kajian Model Pendidikan bertujuan mengembangkan kemampuan doktoral mahasiswa dalam menganalisis,
mengevaluasi, membandingkan, dan mengembangkan berbagai model pendidikan dalam konteks pengembangan iimu
pendidikan dan transformasi masyarakat. Perkuliahan membahas paradigma dan karakteristik model pendidikan klasik,
modern, progresif, konstruktivistik, humanistik, kritis, transformatif, berbasis teknologi, dan berbasis kearifan lokal.
Mahasiswa diarahkan untuk melakukan kajian kritis terhadap implementasi model pendidikan pada berbagai konteks
pendidikan formal, nonformal, dan informal serta mengembangkan model pendidikan inovatif yang responsif terhadap
perubahan sosial, budaya, teknologi, dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Perkuliahan menekankan
pengembangan argumentasi akademik, comparative educational analysis, konstruksi model konseptual, dan
pengembangan novelty dalam model pendidikan. Luaran mata kuliah berupa conceptual model framework, comparative
analysis paper, model design project, dan artikel ilmiah bereputasi.

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-1 Mampu menunjukkan nilai-nilai agama, kebangsaan dan budaya nasional, serta etika akademik dalam
melaksanakan tugasnya

CPL-2 Menunjukkan karakter tangguh, kolaboratif, adaptif, inovatif, inklusif, belajar sepanjang hayat, dan
berjiwa kewirausahaan

CPL-3 Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam melakukan pekerjaan yang
spesifik di bidang keahliannya serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yang
bersangkutan

CPL-5 Mampu mengembangkan teori, konsep, dan model pendidikan melalui riset orisinal yang berkontribusi
pada pengembangan ilmu pendidikan

CPL-9 Mampu mengembangkan inovasi pendidikan berbasis teknologi, transformasi digital, dan kearifan
lokal

CPL-10 Mampu mengintegrasikan perspektif multidisiplin dalam pengembangan pendidikan yang inklusif dan
adaptif terhadap perubahan sosial

CPL-13 Mampu mengembangkan pendekatan pedagogi dan andragogi inovatif sesuai kebutuhan
pembelajaran abad ke-21

CPL-14 Mampu mengembangkan media dan sumber belajar inovatif untuk mendukung efektivitas
pembelajaran

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mampu mempresentasikan hasil kajian dan desain model pendidikan secara argumentatif, reflektif,
dan akademik dalam forum ilmiah.

CPMK-2 Mampu mengevaluasi implementasi model pendidikan dalam konteks pendidikan formal, nonformal,
dan informal berdasarkan pendekatan multidisipliner.

CPMK-3 Mampu menjelaskan paradigma, konsep, dan karakteristik berbagai model pendidikan secara kritis
dan sistematis.




CPMK-4 Mampu menyusun comparative analysis paper, conceptual framework, atau artikel ilmiah terkait
pengembangan model pendidikan sesuai etika akademik dan standar publikasi ilmiah bereputasi.

CPMK-5 Mampu mengidentifikasi kelebihan, kelemahan, dan implikasi sosial dari berbagai model pendidikan
terhadap pengembangan peserta didik dan masyarakat.

CPMK-6 Mampu menganalisis relevansi model-model pendidikan klasik, modern, dan kontemporer terhadap
kebutuhan pendidikan abad ke-21.

CPMK-7 Mampu mengintegrasikan pendekatan pedagogi, andragogi, dan teknologi pendidikan dalam
pengembangan model pendidikan inovatif.

CPMK-8 Mampu mengembangkan model pendidikan inovatif berbasis transformasi digital, kearifan lokal, dan

kebutuhan masyarakat secara kontekstual.
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Mampu menjelaskan Kemampuan Ketepatan konsep Interactive 5%
paradigma, konsep, menjelaskan model pendidikan, lecture dan
dan kargkterlstlk paradigma, kedalaman analisis | reflective
berbagai model konsep, dan ) . . )
pendidikan secara kritis | ~ karakteristik akademik, r(lel'evgng discussion
dan sistematis. berbagai model argumentasi ilmiah,
pendidikan secara | dan kejelasan
sistematis dan komunikasi
kritis. akademik.
Mampu menganalisis Kemampuan Ketepatan analisis Case 5%
relevansi model menganalisis model pendidikan, | discussion dan
pendidikan klasik, relevansi model kualitas sintesis academic
progresif, dan modern pendidikan klasik, . . .
terhadap kebutuhan progresif, dan teoritik, rele\./an5| review
pendidikan abad ke-21 | modern terhadap | argumentasi
secara multidisipliner. kebutuhan akademik, dan
pendidikan abad | kemampuan berpikir
ke'2,1 secara sistematis.
multidisipliner.
Mampu mengevaluasi Kemampuan Ketepatan evaluasi | Seminar 5%
implementasi model mengevaluasi model pendidikan, | evaluasi model
pendidikan dalam implementasi kualitas analisis pendidikan
konteks pendidikan model pendidikan o
formal, nonformal, dan | dalam konteks multidisipliner, _
informal secara reflektif | pendidikan formal, | kedalaman refleksi
dan akademik. nonformal, dan akademik, dan
informal secara relevansi
akademik. argumentasi ilmiah.
Mampu Kemampuan Ketepatan Seminar 5%
mengidentifikasi mengidentifikasi comparative problematika
kelebihan, kelemahan, kelebihan, analysis, kualitas pendidikan
dan implikasi sosial kelemahan, dan N
berbagai model implikasi sosial S|nte.5|'s' '
pendidikan terhadap berbagai model multidisipliner,
perkembangan peserta | pendidikan secara | relevansi implikasi
didik dan masyarakat kritis dan sosial pendidikan,
secara kritis. multidisipliner. dan kedalaman
argumentasi
akademik.
Mampu Kemampuan Ketepatan model Coaching 5%
mengembangkan mengembangkan | pendidikan inovatif, | model
model pendidikan model pendidikan o . .-
inovatif berbasis inovatif berbasis kualitas |nte.grzflsl| Pend@kan
transformasi digital, transformasi digital transforma3| digital, | inovatif
kearifan lokal, dan dan kearifan lokal | relevansi kebutuhan
kebutuhan masyarakat | secara masyarakat, dan
secara kontekstual. kontekstual. inovasi konseptual
pendidikan.
Mampu Kemampuan Ketepatan integrasi | Praktik desain 5%
mengintegrasikan mengintegrasikan | hedagogi dan model
pendekatan pedagogi, pendekatan andragogi, kualitas pendidikan
andragogi, dan pedagogi, ) ’ I
teknologi pendidikan andragogi, dan desa{nlmode )
dalam pengembangan | teknologi pendidikan, relevansi
model pendidikan pendidikan dalam | teknologi pendidikan,
inovatif secara pengembangan dan inovasi
sistematis. .model.pend|d|kan pembelajaran.
inovatif secara
sistematis.
Mampu Kemampuan Ketepatan desain Coaching 5%
mengembangkan mengembangkan | model pendidikan, | desain model
desain model desain model o . -
- . o kualit t didik
pendidikan berbasis pendidikan ual alf integrast pendidikan
kebutuhan berbasis pende a.tan
pembelajaran abad ke- | kebutuhan pembelajaran,

21 secara inovatif dan
adaptif.

pembelajaran
abad ke-21 secara
inovatif dan
adaptif.

relevansi kebutuhan
abad ke-21, dan
inovasi konseptual
pendidikan.




8 Mampu mengevaluasi Kemampuan Ketepatan Seminar dan 15%
dan mensintesis meng_evalqasi dan | comparative presentasi UTS
berballg.al model . mensmtg&s educational analysis,
pendidikan melalui berbagai model ) ) )
comparative pendidikan secara | kualitas sintesis
educational analysis sistematis dan model pendidikan,
secara akademik dan evidence-based. kedalaman refleksi
evidence-based. akademik, dan
sistematika
presentasi ilmiah.
9 Mampu menganalisis Kemampuan Ketepatan analisis Seminar 5%
EWOdEtﬂ pket'l’]qi?'Lkan megglana”zi_z_k model pendidikan, | analisis model
nstruktivistik, m ndidikan . . .
humanisiik. dan onstrukivisti, | Kualitas sintesis | pendidikan
transformatif dalam humanistik, dan teoritik, relevansi
pengembangan transformatif pendidikan modern,
pembelajaran modern secara kritis dan dan kedalaman
secara kritis dan reflektif. argumentasi
reflekif. akademik.
10 Mampu mengevaluasi Kemampuan Ketepatan analisis Case 5%
implikasi sosial dan mengevaluasi implikasi sosial discussion dan
_budaya dari . implikasi sosial ) pendidikan, relevansi | reflective
implementasi model dan budaya dari . )
pendidikan terhadap implementasi perspekif seminar
pengembangan model pendidikan | multidisipliner,
masyarakat secara secara kualitas sintesis
multidisipliner. multidisipliner. akademik, dan
kedalaman
argumentasi ilmiah.
1 Mampu Kemampuan Ketepatan media Praktik 5%
mengembangkan mengembangkan pembelajaran, pengembangan
med_|a d_an su_mber med_|a d_an su_mber kualitas integrasi media
belajar inovatif untuk belajar inovatif ) L )
mendukung untuk mendukung teknologi pendidikan, | pembelajaran
implementasi model implementasi relevansi model
pendidikan berbasis model pendidikan | pendidikan, dan
teknologi secara kreatif | secara kreatif dan | ingvasi
dan adaptif. adaptif. pembelajaran.
12 Mampu Kemampuan Kejelasan Seminar 5%
mempresentasikan mempresentasikan | komunikasi ilmiah, | presentasi
hasil kajian _cla_n desain hasn_kajlan dan kedalaman analisis | akademik
model pendidikan desain model ;.
secara argumentatif, pendidikan secara | Model pendidikan,
reflektif, dan akademik | argumentatif dan | kualitas argumentasi
dalam forum ilmiah. akademik. akademik, dan
penguasaan materi
presentasi.
13 Mampu Kemampuan Keterpaduan Konsultasi 5%
mglngintegrasikan hasil mer_]gint"egrasikan conceptual project
kajlaq r_nodel hasil .k"f“'an model framework, kualitas | konseptual
pendidikan ke dalam pendidikan ke ) )
conceptual framework | dalam conceptual | Sintesis model
atau comparative framework secara | Pendidikan, relevansi
analysis paper secara komprehensif. pengembangan
komprehensif. pendidikan, dan
konsistensi
argumentasi
akademik.
14 Mampu melakukan Kemampuan Ketepatan evaluasi | Seminar 5%
peer review dan melakukan | akademik, kualitas | evaluasi
penyempurnaan evaluasi Qan revisi | osukan iimiah, manuscript
comparative analysis comparative

paper atau artikel
ilmiah secara reflektif
dan akademik.

analysis paper
atau artikel ilmiah
secara akademik
dan reflektif.

kedalaman refleksi
model pendidikan,
dan kualitas revisi
manuscript.




15 Mampu memfinalisasi Kemampuan Kualitas substansi Final academic 5%
conceptual framework, memfinalisasi model pendidikan, presentation
comparative ar?aIyS|s conceptual ketepatan scientific
paper, atau artikel framework, iting. kelavak
ilmiah model comparative W”t"_‘g’ ‘elayakan
pendidikan sesuai analysis paper, publikasi ilmiah, dan
standar publikasi ilmiah | atau artikel ilmiah | profesionalitas
bereputasi. model pendidikan | presentasi

secara snstgmatls akademik.
dan profesional.

16 Mampu Kemampuan Kualitas conceptual | Seminar UAS 15%
mempertahankan hasil | mempertahankan | framework atau dan academic
kajian dan d_e_saln hasil _kajlan dan comparative analysis | defense
model pendidikan desain model K
secara argumentatif, pendidikan secara papv,?ri etepatan
evidence-based, dan argumentatif dan | analisis model
akademik dalam forum | evidence-based. pendidikan,
ilmiah. kemampuan

scientific defense,
dan kontribusi
inovasi pendidikan.
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Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi (CPL-Prodi) adalah rumusan kemampuan yang harus dimiliki
oleh lulusan program studi yang mencakup sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus sesuai dengan jenjang kualifikasi, yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL-Prodi yang dibebankan pada Mata Kuliah adalah bagian dari CPL-Prodi yang dipilih dan relevan untuk
dikembangkan melalui suatu mata kuliah, sebagai dasar perumusan capaian pembelajaran mata kuliah.
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dirumuskan secara spesifik dan
diturunkan dari CPL-Prodi yang dibebankan pada mata kuliah, serta menggambarkan kompetensi yang harus
dicapai mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah.

Sub-CPMK adalah kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahap pembelajaran, sebagai penjabaran
lebih rinci dari CPMK, bersifat terukur dan dapat diamati sesuai dengan materi pembelajaran.

Indikator Penilaian adalah pernyataan spesifik dan terukur yang digunakan untuk menilai ketercapaian Sub-
CPMK, baik dari proses maupun hasil belajar mahasiswa, yang didukung dengan bukti penilaian.

Kriteria Penilaian adalah tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat ketercapaian hasil belajar
mahasiswa berdasarkan indikator penilaian, guna menjamin penilaian yang objektif, konsisten, dan adil. Kriteria
penilaian dapat bersifat kuantitatif dan/atau kualitatif.

Bentuk Penilaian meliputi penilaian tes dan non-tes sesuai dengan karakteristik capaian pembelajaran.

Bentuk Pembelajaran meliputi kuliah, responsi, tutorial, seminar atau bentuk lain yang setara, praktikum, praktik
studio, praktik bengkel, praktik lapangan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Metode Pembelajaran merupakan cara penyampaian pembelajaran yang digunakan untuk mencapai capaian
pembelajaran, antara lain Small Group Discussion, Project Based Learning, Case Based Learning, Collaborative
Learning, Discovery Learning, Self-Directed Learning, serta metode lain yang relevan.

Materi Pembelajaran adalah bahan kajian yang disusun secara sistematis dalam bentuk pokok dan sub-pokok
bahasan untuk mendukung pencapaian Sub-CPMK.

Bobot Penilaian adalah persentase kontribusi setiap komponen penilaian terhadap nilai akhir mata kuliah, yang
ditetapkan secara proporsional sesuai tingkat kompleksitas dan ketercapaian Sub-CPMK, dengan total
keseluruhan sebesar 100%.

TM = Tatap Muka, PT = Penugasan Terstruktur, BM = Belajar Mandiri.
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